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MOTTO

Hidup bukan tentang saling mendahului
Bukan juga tentang siapa yang paling cepat

Semua memiliki jalan ceritanya masing-masing

Buang smua ketakutan besar yang menghuni pikiran
Jalani saja, nanti perlahan sampai
Berdoa saja, nanti Allah kabulkan

Berjuang Saja, nanti juga berhasil
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ABSTRAK

Nur Rifka Azisah, 2025. Peningkatan Pemahaman Konsep PKN Siswa melalui
Metode Treasure Hunt Berbantuan Media Puzzle pada Siswa Kelas V SDN 22/12
Salebbo. Skripsi. Dibimbing oleh Muhammad Zaid dan Rustinah, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep PKN siswa kelas
V SDN 22/12 Salebbo melalui penerapan metode 7Treasure Hunt berbantuan media
Puzzle. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Materi yang digunakan meliputi nilai-nilai
Pancasila serta hak dan kewajiban warga negara.

Pada siklus I, pembelajaran menunjukkan keterlibatan siswa yang cukup baik dan
memperoleh rata-rata nilai pemahaman konsep PKN siswa sebesar 69,89% dengan
12 siswa mencapai indikator keberhasilan. Kendala yang ditemukan meliputi
kurangnya pemahaman materi dan petunjuk permainan.

Pada siklus II, dilakukan perbaikan berupa penambahan media audio-visual,
penyerdehanaan intruksi dan peningkatan bimbingan guru, terjadi peningkatan rata-
data menjadi 80,31% dengan 17 siswa mencapai kategori tuntas yang menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah memahami materi dengan baik. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode Treasure Hunt berbantuan media Puzzle mampu
meningkatkan pemahaman konsep PKN siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman konsep PKN
siswa setelah menerapkan metode treasure hunt berbantuan media puzzle pada
siswa kelas V SDN 22/12 salebbo

Kata Kunci : Treasure Hunt, Puzzle, Pemahaman Konsep.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan elemen terpenting dalam kehidupan manusia. Pendidikan
dapat mengembangkan pemikiran manusia dari tak tahu menjadi tahu, menggali jati
diri seperti potensi diri, kecerdasan, maupun kepribadian. Melalui pendidikan,
dapat mewujudkan cita-cita yang di inginkan, memiliki karir yang baik untuk
menjadi orang yang berguna dalam masyarakat dan masa depan. Seperti yang
disebutkan dalam Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa,
Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.

Idealisme pada pendidikan mengedepankan nilai-nilai humanisme yang
mendasar sehingga dengan nilai-nilai tersebut mampu membentuk manusia-
manusia berkualitas, Musthofa (Renata Ginting et al., 2022). Perlu diketahui
banyaknya realita di lapangan yang kualitas sumber daya manusia di Indonesia ini
sangat jauh dari harapan, pada kenyataan menunjukkan bahwa pendidikan di
Indonesia saat ini mengalami banyak tantangan dan masalah, sudah seharusnya
reformasi pendidikan harus dilakukan. Dikarenakan seiring langkah dan tuntunan
zaman, agar bangsa indonesia tidak tertindas ketidak berdayanya. Oleh karena itu,

pemerintah harus menjamin peningkatan kualitas pendidikan Indonesia.



Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang bertanggung jawab pada
kualitas generasi penerus bangsa, dan dapat dikatakan guru menjadi kunci penting
dalam keberhasilan pendidikan pada siswa. Namun peran guru bukan hanya sebagai
media mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, namun guru juga sebagai
motivator bagi siswa agar memiliki prestasi belajar yang baik (Manizar, 2015).
Pada proses pendidikan dan pengajaran membutuhkan guru yang berkualitas, yang
artinya selain menguasai mata pelajaran dan metode pengajaran, guru juga harus

memahami dasar-dasar pendidikan.

Proses pembelajaran yang baik dan efektif yang diperlukan dalam dunia
pendidikan yaitu dengan adanya interaksi tiga arah yang melibatkan guru dengan
siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa. Menurut day, C (Sulistiani &
Nursiwi Nugraheni, 2023) yang memberikan pandangan mengenai peran guru yang
sudah mengalami perubahan selama 30 tahun terakhir, peran guru yang dimaksud
yaitu sebagai instruktur, pembimbing, dan guru harus tetap memperhatikan
perubahan dalam tuntutan dan ekspektasi masyarakat terhadap pendidikan dan
dapat beradaptasi dengan luas untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan

pengalaman pembelajaran yang efektif.

Peran guru dalam membentuk kepribadian siswa di sekolah dasar tidak dapat
dipandang sebelah mata, terutama dalam mebekali dan mengembangkan nilai, sikap
dan moral siswa. dasar tentu sangat diperlukan. Namun, pengembangan nilai dan
sikap moral pada diri siswa mustahil untuk dicapai apabila siswa tidak memahami
konsep-konsep tentang nilai dan moral itu sendiri. Pemahaman konsep merupakan

langkah awal ditanamkan agar siswa dapat membedakan antara baik dan buruk serta



memahami pentingnya penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Konsep tentang nilai dan moral sesungguhnya telah termuat di dalam ruang lingkup

mata pelajaran PKN (Magdalena et al., 2020).

Pada tingkat Sekolah Dasar, pembelajaran PKN memiliki peran yang sangat
penting bagi siswa, dikarenakan PKN merupakan awal mula bagi siswa untuk
mempelajari nilai-nilai panutan hidup dalam berbangsa dan bernegara secara lebih
terperinci lagi sehingga siswa dapat memahami konsep dari PKN lalu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menjadi alat pemersatu
negara Indonesia, maka diperlukan sebuah pemahaman konsep dari sebuah nilai-
nilai panutan hidup dalam berbangsa dan bernegara (Kristanto, 2019). Dengan
demikian, memahami sebuah konsep PKN menjadi salah satu strategi dalam
membentuk generasi muda yang memiliki semangat nasionalisme, cinta tanah air,

dan kesadaran untuk mejaga keutuhan Negara Republik Indonesia (NKRI).

Pemahaman mengenai mata pelajaran PKN dalam kehidupan saat ini sangat
diperlukan bagi seseorang, terlebih lagi bagi siswa. Namun, pada kenyataannya
pemahaman konsep PKN disekolah terutama di Sekolah dasar, masih kurang
mendapatkan perhatian yang memadai. Banyak siswa memandang PKN sebagai
mata pelajaran yang kurang menarik dan kurang bermakna dalam kehidupan
mereka. Hal ini diperparah dengan pendekatan dan metode pembelajaran yang
sering kali hanya berfokus pada pencapaian nilai akhir tanpa memperhatikan proses
transfer ilmu yang efektif. Guru sering kali mengutamakan hasil di bandingkan
dengan usaha untuk membangun pemahaman yang mendalam. Akibatnya,

pemahaman konsep PKN siswa sering kali tidak tercapai secara optimal.



Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh peneliti kepada
siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo, diperoleh informasi bahwa pada pemahaman
konsep PKN siswa masih sangat kurang, Terlihat dari kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) dalam mata pelajaran PKN masih jauh dari kriteria sangat
baik yaitu dengan interval (90-100). Rata-rata siswa memperoleh kriteria perlu
bimbingan dengan interval (0-68), terlihat bawa kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) siswa masih kurang, Siswa yang mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) pada kategori sangat baik dengan
interval (90-100) hanya 6 atau 31,58% siswa dari 19 siswa kelas V di SDN 22/12

Salebbo.

Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep PKN khususnya pada Pancasila,
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu metode pengajaran yang masih sering
didominasi oleh ceramah, guru seringkali menyampaikan materi secara monoton
tanpa melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang interaktif. Selain itu,
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif juga menjadi kendala
sehingga siswa merasa bosan. Guru tidak menghubungkan antara materi dengan
situasi nyata sehingga konsep PKN sulit di pahami oleh siswa dan mereka tidak
dapat menyatakan kembali suatu konsep PKN menggunakan kata-katanya sendiri
terutama pada materi Pancasila. Dan pada akhirnya penyebab-penyebab tersebut

akan mempengaruhi pemahaman konsep PKN siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menetapkan alternatif tindakan
dengan menerapkan metode freasure hunt berbantuan media Puzzle untuk

meningkatkan pemahaman konsep PKN Siswa kelas V SDN 22/12 salebbo. Dengan



menggunakan metode dan media tersebut maka akan menumbuhkan gairah belajar
siswa dalam mata pelajaran PKN terkhusus pada materi Pancasila dan lebih banyak

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.

Metode treasure hunt merupakan metode pembelajaran yang melibatkan
aktivitas mencari petunjuk atau “harta karun” yang tersembunyi. Siswa mengikuti
petujuk atau menyelesaikan tugas untuk menemukan item atau informasi tertentu.
Dalam konteks pendidikan, metode ini digunakan untuk membuat pembelajaran
lebih interaktif dan menyenangkan dengan cara melibatkan siswa dalam pencarian

yang berkaitan dengan konsep belajar PKN terkhusus pada materi Pancasila.

Penerapan metode freasure hunt dalam pembelajaran PKN dapat menjadi
inovasi yang efektif pada proses pembelajaran karena adanya (1) keterlibatan
langsung, aktivitas bermain dapat meningkatkan minat dan rasa ingin tahu siswa
yang dapat membantu mereka mengingat informasi dengan lebih mudah, (2) Kerja
sama, metode treasure hunt melibatkan siswa dengan siswa yang dapat
memfasilitasi diskusi dan pertukaran ide, meningkatkan pemahaman konsep PKN
secara kolektif. (3) Penerapan praktis, dengan mencari harta karun terkait materi
pancasila, maka siswa akan melihat penerapan nyata dari konsep pancasila,
contohnya nilai keteladanan gotong royong yang membuat siswa berkerja sama

dalam menyelesaikan permasalahan hal ini memperkuat pemahaman mereka.

Metode treasure hunt dengan sifatnya yang eksploratif dan penih petualanagan,
dapat mendorong semangat dan sifat keinginatahuan siswa menjadikan perjalanan

pendidikan lebih menarik, menyenangkan dan dinamis (Martia, 2023). Melalui



kegiatan bermain siswa dapat mengekspor pemahaman yang dimilikinya dan
bekerja sama dengan siswa lainnya. Permainan kolaboratif seperti treasure hunt
memberikan potensi yang sangat luar biasa untuk mentransfer pengetahuan dalam
dunia pendidikan. Salah satu permainan yang dapat dipadukan dengan metode

treasure hunt adalah media puzzle.

Puzzle merupakan media yang digunakan pada saat menerapkan metode
treasure hunt. Media puzzle adalah ptongan gambar yang harus disusun atau teka-
teki, untuk membantu siswa mempelajari materi PKN dengan cara yang
menyenangkan. Jadi, puzzle yang berisikan materi PKN disembunyikan pada
halaman sekolah, lalu siswa diminta untuk berburu dan mencari puzzle tersebut.
Dengan menggunakan metode treasure hunt berbantuan media puzzle siswa akan

terlibat aktif dan semangat dalam proses pembelajaran.

Media puzzle menjadi sangat menarik ketika dikombinasikan dengan metode
treasure hunt karena mampu menciptakan pengalaman yang menyenangkan,
interaktif dan eduktif. Dalam metode ini, puzzle berfungsi sebagai tantangan utama
yang harus dipecahkan siswa untuk menyelesaikan sebuah tantangan, puzzle
menjadi harta karun yang akan di temukan siswa. Proses ini tidak hanya sebagai
hiburan, namun juga dapat melatih berbagai keterampilan siswa seperti pemecahan
masalah dan kolaborasi siswa. Siswa di dorong untuk bekerja sama, berbagi ide, dan

merancang strategi untuk menyelesaikan puzzle.

Berdasarkan pembahasan di atas, untuk meningkatkan pemahaman konsep PKN

siswa maka peneliti mencoba untuk menggunakan metode treasure hunt berbantuan



media puzzle dalam pembelajaran PKN. Selanjutnya, untuk melihat hasil dari
implementasi metode treasure hunt berbantuan media puzzle, peneliti merumuskan
membuat penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Pemahaman Konsep
Belajar PKN Siswa melalui Metode Treasure Hunt Berbantuan Media Puzzle pada

Siswa Kelas V SDN 22/12 Salebbo.”
B. Perumusan dan Pemecahan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah penerapan metode treasure hunt berbantuan media puzzle dapat

meningkatkan pemahaman konsep PKN pada siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo?

Berdasarkan pada perumusan masalah, maka pemecahan masalahnya yaitu
dengan menerapkan metode 7reasure Hunt Berbantuan Media Puzzle pada Siswa

kelas V SDN 22/12 Salebbo.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui peningkatan pemahaman konsep PKN siswa melalui metode freasure

hunt berbantuan media puzzle pada siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo.
D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu:



BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Pemahaman konsep
a. Definisi pemahaman konsep
Susanti et al (Sundari & Andriana, 2019) mengatakan bahwa pemahaman
konsep belajar adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
menguasai atau memahami arti atau konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta
dapat menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya dengan tidak mengubah arti sesungguhnya.
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk memaknai ilmu
pengetahuan secara ilmiah. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk memahami atau
mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan
dapat memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal yang
lain. Hal ini sangat penting dimiliki oleh siswa yang telah mengalami proses
belajar, karena pemahaman konsep yang dimiliki siswa dapat digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada kaitannya dengan konsep yang
dimilikinya. Dalam pemahaman konsep, siswa tidak hanya sebatas mengenal
tetapi siswa juga harus bisa menghubungkan antara satu konsep dengan konsep
lainnya (Meilawati, 2020).
Menurut Duffin & Simpson (Giriansyah et al., 2023) pemahaman konsep

adalah kemampuan siswa dalam mengungkapkan kembali apa yang telah

10
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dikomunikasikan kepadanya, menggunakan konsep pada berbagai situasi yang
berbeda, dan mengembangkan beberapa akibat dari adanya sebuah konsep.
Seorang siswa dapat dikatakan paham dengan sebuah konsep apabila siswa
mampu menggambarkan sesuatu menggunakan bahasanya sendiri yang berbeda
dengan apa yang terdapat di dalam buku (Davita et al., 2020).

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep
tidak hanya menuntut siswa untuk tahu tetapi siswa juga mengetahui, menguasai,
memahami dan menangkap makna dari konsep yang diajarkan hingga mengarah
pada taraf memanfaatkan apa yang telah siswa pahami.

b. Ciri/karakteristik pemahaman konsep
Adapun karakteristik pemahaman konsep secara umum, yaitu:
1) Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan.
2) Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, melainkan menjelaskan
makna atau konsep.
3) Mampu mendeskripsikan dan menerjemahkan.
4) Mampu menafsirkan dan mendeskripsikan secara variabel.
5) Mampu membuat estimasi
Adapun karakteristik pemahaman konsep PKN, yaitu:
1) Menjelaskan definisi dalam konsep PKN menggunakan bahasa siswa sendiri.
2) Menerapkan konsep-konsep PKN dalam situasi nyata, seperti menyelesaikan
masalah.

3) Mengemukakan konsep PKN yang mencerminkan nilai pancasila.
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4) Mendorong siswa memahami konsep PKN dengan memproses suatu
informasi menggunakan stimulasi sensorik
5) Memecahkan masalah dengan memahami konsep PKN.
c. Tujuan/fungsi pemahaman konsep
Tujuan pemahaman konsep adalah agar peserta didik dapat mengungkapkan
kembali sesuatu baik informasi ataupun materi yang telah diterimanya
menggunakan bahasanya sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.”
Menurut Susanto (Meilawati, 2020) tujuan dari pemahaman konsep adalah
sebagai berikut:
1) Agar siswa dapat menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu yang telah
dipelajarinya.
2) Agar siswa mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih
luas.
3) Agar siswa dpat menguraikan dan menjelaskan dengan lebih kreatif dan dapat
memberikan contoh secara luas berdasarkan kondisi saat ini.
d. Aspek/komponen/unsur pemahaman konsep
Aspek pemahamn konsep difokuskan pada domain kognitif memahami
(understand) menurut taksonomi Bloom (Suryani & Purwanti, 2018) yaitu:
1) Menafsirkan (Interpreting) : Siswa mampu mengubah kalimat ke gambar,
gambar ke kalimat.
2) Memberi contoh (Exemplifying) : Siswa mampu meberikan contoh mengenai

konsep secara umum dan mampu mengindentifikasi ciri-ciri umumnya.



3)

4)

5)

6)

c.
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Mengelompokkan (Classfying) : Siswa mampu menggolongkan konsep
umumnya.

Menarik inferensi (inferring) : Siswa mampu memberikan kesimpulan logis
dari informasi yang disajikan.

Membandingkan (Comparing) : Siswa mampu menunjukkan persamaan dan
perbedaan antara dua atau lebih objek.

Menjelaskan (Explaining) : Siswa mampu menjelaskan hubungan sebab akibat
antar bagian.

Langkah-langkah/tahapan/unsur pemahaman konsep

Langkah-langkah yang diperhatikan untuk pemahaman konsep menurut Salimi

(Fahrudin et al., 2018) yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.

Membuat contoh dan non contoh penyangkal.

Mempresentasikan suatu konsep dengan model, diagram, dan simbol.
Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lain.

Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.

Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat-syarat yang
menentukan suatu konsep.

Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Indikator pemahaman konsep

Adapun indikator pemahaman konsep menurut pratiwi (Giriansyah et al.,

2023), yaitu:

1)

Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.



2)
3)
4)
5)

6)

7)
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Mampu menyatakan kembali sebuah konsep.

Mampu mengelompokkan objek sesuai sifat-sifat tertentu.

Mampu menyajikan konsep dalam bentuk matematis

Mampu mengembangkan syarat perlu dan atau syarat cukup sebuah konsep.
Mampu megaplikasikan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Mampu menerapkan suatu konsep pemecahan masalah.

Kelebihan dan kelemahan pemahaman konsep

Pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menangkap pengertian,

mengungkapkan, menginterpretasikan, dan menerapkan materi yang disajikan.

Adapun kelebihan dari pemahaman konsep, yaitu:

1)

2)

1)

2)

3)

4)

Siswa dapat memahami konsep materi selanjutnya dengan lebih mudah.

Siswa dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi.
Namun, pemahaman konsep siswa dapat terhambat oleh beberapa faktor,
seperti:

Metode yang digunakan kurang menarik seperti metode yang masih bersifat
teoritis.

Pembelajaran lebih berpusat pada guru sehingga siswa tidak termotivasi.
Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Kurangnya penggunaan media yang inovatif.

Pendidikan kewarganegaraan (PKN)

Definisi pendidikan kewarganegaraan (PKN)



Karakteristik variabel

h 4

Metode Treasure Hunt

A 4

Pemahaman

Berbantuan Media Puzzle

Konsep PKN

A 4

Menerapkan konsep-konsep

Berbasis pemecahan masalah

Menciptakan kerjasama antar
siswa

Bersifat interaktif’ dan
kinestetik

Teka teki
berbasis konsep

Keterkaitan teori dengan
situasi nyata

PKN dalam situasi nyata,
seperti menyelesaikan masalah

Menjelaskan definisi dalam
konsep PKN menggunakan
bahasa siswa sendiri

Mengemukakan konsep PKN
yang mencerminkan nilai
pancasila

Mendorong siswa memahami
konsep PKN dengan
memproses suatu informasi
menggunakan stimulasi
sensorik

: Memecahkan dan
menyelesaikan masalah
dengan memahami konsep
PKN

Peningkatan Pemahaman Konsep PKN Siswa Melalui Metode Treasure
Hunt Berbantuan Media Puzzle pada Siswa Kelas V SDN 22/12 Salebbo

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan pengamatan atau observasi
pada kegiatan pembelajaran yang ditemukan suatu pemasalahan peserta didik pada
suatu kelas sehingga perlu sebuah tindakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
(Mualimin, 2014).

Pada penelitian tindakan kelas, peran guru sangat penting karena mempunyai
tugas pokok untuk melaksanakan pembelajaran mulai dari tahap awal seperti
merancang, melaksanakan, hingga mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran
agar tujuan yang dirancang dapat tercapai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, karena penelitian ini akan
menghasilkan data berupa deskripsi terkait metode treasure hunt dan media puzzle
dalam meningkatkan pemahaman konsep belajar PKN siswa.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif. Data penelitian
ini dijabarkan dan disajikan dalam bentuk deskriptif berdasarkan data hasil
observasi. hasil pengisian angket oleh siswa, serta hasil tes kinerja siswa setelah
melaksanakan pembelajaran PKN menggunakan metode freasure hunt berbantuan

media puzz/
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B. Subjek Penelitian

Sasaran subyek penelitian peneliti telah memilih sekolah yang akan dijadikan
penelitian yaitu siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo sebanyak 19 orang siswa yang
terdiri dari 9 perempuan dan 10 laki-laki.

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

Jenis kelamin Jumlah siswa
Perempuan 9
Laki-laki 10
Jumlah 19

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
SDN 22/12 Salebbo, Jalan poros tonasa II, Salebbo. Kelurahan Sapananng.

Kecamatan Bungoro. Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Peneliti memilih lokasi penelitian karena dilokasi tersebut sangat sesuai dengan
kriteria-kriteria subjek yang peneliti butuhkan
D. Prosedur dan Desain Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa secara garis besar tindakan penelitian kelas
dilaksanakan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Model Suharsimi Arikunto dapat digambarkan seperti di

bawah ini.
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REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN

PENGAMATAN QQ

i

PERENCANAAN |

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN

PENGAMATAN @

SIKLUS BERIKUTNYA

Iy

Gambar 3.1 Siklus PTK Suharsimi Arikunto
Gambar 3.1 di atas dapat diuraikan prosedur penelitian tindakan kelas sebagai
berikut:
SIKLUS I
1. Perencanaan
a. Menentukan materi yang ajan diajarkan, yaitu pancasila.
b. Membuat rencana proses pembelajaran (Modul Ajar), dengan materi pancasila
c. Membuat media pembelajaran yang diperlukan yaitu puzzle.
d. Menyusun rencana kegiatan termasuk waktu, lokasi, dan pembagian kelompok
siswa.

e. Mengembangkan format evaluasi kepada siswa, berupa soal tes.



f.

2.
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Membuat instrumen pengamatan keterlaksanaan metode freasure hunt
berbantuan media puzzle
Pelaksanaan

Tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang dilakukan. Adapun

pelaksanaan tindakan tersebut yaitu menerapkan pembelajaran sesuai dengan

Modul Ajar yang di sediakan untuk siklus ini.

a.

b.

Pengantar materi, yaitu memperkenalkan pancasila.

Memberi pertanyaan terkait Pancasila yang telah dijelaskan.

. Membagi siswa ke dalam kelompok dan setiap siswa menerima lembar petunjuk

permainan treasure hunt berbantuan media puzzle
Siswa di arahkan mencari potongan puzzle di lokasi yang telah ditentukan

berdasarkan petunjuk yang diberikan.

. Setelah semua puzzle di temukan, siswa akan menyatukan potongan puzzle.

Siswa akan mepresentasikan hasil kerja kelompok.

. Pengamatan

Pengamatan atau observasi yaitu mengamati hasil atau dampak dari tindakan

yang telah dilaksanakan.

Mengamati keterlibatan dan antusiasime siswa selama kegiatan berlangsung.

. Mengamati keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan modul

ajar

. Mengamati langkah-langkah metode treasure hunt dan penggunaan media

puzzle.

. Refleksi
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Tahap refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah
dilakukan, tahapan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan
yang dilakukan.

a. Melihat sejauh mana siswa memahami materi pancasila melalui metode treasure
hunt dan permainan puzzle.

SIKLUS II

1. Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II mengacu pada hasil refleksi/evaluasi siklus

ke I dengan rincian:

a. Mengembangkan metode pembelajaran treasure hunt berbantuan media puzzle
berdasarkan refleksi siklus I.

b. Menyusun kegiatan pembelajaran yang lebih kompleks untuk meningkatkan
pemahaman konsep PKN siswa pada materi hak dan kewajiban warga negara

c. Menambahkan perangkat pembelajaran seperti media audio visual untuk
memperkuat pemahaman konsep PKN siswa

d. Menyempurnakan instrumen penelitian untuk mengoptimalkan hasil

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada dasarnya disesuaikan dengan setting tindakan yang

telah ditetapkan dalam modul ajar.

a. Menjelaskan materi hak dan kewajiban warga negara

b. Menanyangkan video terkait materi hak dan kewajiban agar siswa lebih
terdorong untuk memahami materi

c. Membagi siswa ke dalam kelompok



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penggunaan metode treasure hunt berbantuan media puzzle mampu

meningkatkan pemahaman konsep PKN siswa, penelitian ini di lakukan sebanyak
dua siklus, karena pada siklus II data yang diperoleh sudah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Berikut ini akan dijelaskan hasil penelitian yang
terdiri dari penjelasan observasi keterlaksanaan metode treasure hunt berbantuan
media puzzle dan tes pemahaman konsep PKN siswa kelas V SDN 22/12 Salebbo.
Penelitian dilakukan dengan dua siklus, setiap siklus terdiri dari 3 Pertemuan.
1) SIKLUS I
a. Perencaaan

Pembelajaran siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan (2x45 menit) dengan alokasi
waktu yang sesuai dengan Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Materi yang diajarkan
pada siklus 1 yaitu Pancasila.

Tahap Perencanaan siklus I, peneliti membuat Modul Ajar dengan menggunakan
metode freasure hunt. Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti,
Modul Ajar, Materi Ajar, Media Pembelajaran yaitu media puzzle, dan Instrumen-

instrumen penelitian.
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b. Pelaksanaan

Pada tahap siklus I dilakukan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan
dan tes dilakukan 1 kali pertemuan, dimana pertemuan I, II, dan III diberi materi
Pancasila dengan menggunakan metode treasure hunt berbantuan media puzzle
yang telah disusun dalam Modul Ajar. Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas V
SDN 22/12 Salebbo yang berjumlah 19 siswa.
1) Pertemuan 1

Pertemuan awal sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, peneliti

memperkenalkan diri kepada siswa dan mengajak siswa memahami dengan baik
modul ajar yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan
alokasi waktu 2x45 menit dengan kegiatan pembelajaran berpedoman pada Modul
Ajar yang telah disiapkan dan dipahami peneliti. Modul ajar yang di disiapkan
peneliti terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

Kegiatan awal, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa, kemudian mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran,
dan memberikan apersepri serta motivasi kepada siswa mengenai kehidupan sehari-
hari.

Pada kegiatan inti, Guru memulai dengan meminta siswa menyebutkan sila
Pancasila, kemudian menjelaskan materi, dan memberikan sebuah gambar untuk di
tebak siswa. Setelah itu, Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok yang terdiri 4-5 orang
untuk menggunakan media puzzle yang berisi soal-soal terkait materi Pancasila.
Guru mmberikan lembar petunjuk permainan treasure hunt berbantuan media

puzzle, lembar petunjuk tersebut dijelaskan selama 2 menit dan harus dipahami
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siswa agar permainan berjalan dengan lancar, dalam lembar petunjuk itu kelompok
menunjuk perwakilan siswa yang akan keluar ke halaman sekolah untuk mencari
puzzle yang diletakkan di beberapa titik halaman sekolah. Puzzle yang ditemukan
siswa kemudian disusun bersama teman kelompok, dimana siswa diarahkan
terlebih dahulu membaca dan memahami template soal lalu mencocokkan dengan
puzzle jawaban dengan benar. Dengan selesainya puzzle tersebut maka guru
meminta setiap kelompok siswa untuk menyajikan pekerjaannya di depan kelas,
dan menuliskannya kembali ke dalam buku tulis.

Kegiatan akhir atau penutup dari pertemuan pertama siklus I yaitu guru memberi
pertanyaan kembali terkait materi Pancasila untuk menguatkan pemahaman siswa,
lalu menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan,. Kemudian guru
bersama siswa menutup pembelajaran dengan berdoa bersama-sama

2) Pertemuan 2

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 2 dilanjutkan sesuai dengan Modul Ajar
dan materi ajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan alokasi waktu 2x45 menit.
Dalam kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa, mengecek kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran, serta
memberikan apersepri mengenai kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan arti
lambang Pancasila dan simbolnya.

Selanjutnya pada kegiatan inti, Guru memulai dengan menjelaskan dasar negara
Indonesia yaitu Pancasila, kegiatan itu dilanjutkan dengan menunjukkan gambar
lambang dan simbol pancasila untuk di tebak dan di jawab siswa secara langsung

Setelah kegiatan tersebut, guru kemudian membagi siswa dalam 4 kelompok yang



52

terdiri 4-5 orang untuk menggunakan media puzzle yang berisi soal-soal terkait
materi arti lambang Pancasila dan simbolnya. Masing-masing kelompok membaca
dan memahami lembar petunjuk permainan treasure hunt berbantuan media puzzle
yang telah diberikan oleh guru selama 2 menit. Kemudian guru mengarahkan
perwakilan kelompok untuk mencari puzzle yang diletakkan di beberapa titik
halaman sekolah. Puzzle yang ditemukan siswa kemudian disusun bersama teman
kelompok, dimana siswa harus membaca dan memahami template soal lalu
mencocokkan dengan jawaban puzzle dengan benar hingga selesai, setiap
perwakilan kelompok diminta untuk menyajikan hasil kerja kelompok lalu
menuliskan kembali dalam buku.

Kegiatan akhir pada pertemuan ini yaitu guru bertanya pada siswa mengenai
pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai penguatan pemahaman siswa,
kemudian dilanjutkan kesimpulan pembelajaran yang di simpulkan guru.
Kemudian pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama-sama.

3) Pertemuan 3

Awal kegiatan pembelajaran pada pertemuan ke 3 yaitu masih melanjutkan
kegiatan pembelajaran yang ada pada modul ajar dan materi pembelajaran yang
masih dengan ruang lingkup Pancasila. Proses pembelajaran pada pertemuan ini
terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan
kelas dimulai dengan berdoa bersama-sama, dilanjutkan diskusi terkait kehadiran
siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memberikan apersepsi terkait

materi.
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Proses pembelajaran inti pada pertemuan ke 3 hampir sama dengan pertemuan-
pertemuan sebelumnya yaitu langkah pertama adalah penjelasan mengenai
pentingnya nilai keteladanan Pancasila pada kehidupan sehari-hari, kemudian
diberikan contoh nilai keteladanan Pancasila, menunjukkan gambar mengenai nilai
keteladanan Pancasila yang akan dijawab oleh siswa secara langsung. Guru
membagi siswa menjadi 4 kelompok dan masing-masing mendapat lembar petunjuk
permainan treasure hunt berbantuan media puzzle dengan lembar itu diharapkan
siswa dapat membaca dan memahami aturan bermain dengan dibantu dengan
penjelasan dari guru. Kemudian setiap perwakilan kelompok akan mencari puzzle
tersembunyi pada halaman sekolah, lalu menyusunnya sesuai aturan yang telah di
tetapkan dengan memahami soal terlebih dahulu kemudian menyusun jawaban
puzzle dengan benar, setiap kelompok akan diminta untuk membacakan hasil
jawaban dari puzzle yang telah disusun dilanjiutkan dengan menuliskan kembali ke
dalam buku tulis.

Dengan selesainya kegiatan inti, maka tahap selanjutnya yaitu menutup
pembelajaran, dengan menyimpulkan pembelajaran dan memberi pertanyaan
kepada siswa sebagai penguatan pemahaman materi, kemudian pembelajaran
ditutup dengan berdoa bersama-sama
4) Pertemuan 4

Pertemuan ke 4 berisi kegiatan tes siklus I, yang diawali memberikan motivasi
kepada siswa agar siap dalam mengikuti tes, guru menjelaskan tata cara menjawab

tes dan aturan saat proses tes berlangsung. Tes ini dilaksanakan selama 2x35 menit.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini mengenai peningkatan
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran PKN melalui metode treasure hunt
berbantuan media puzzle yang dilaksanakan di SDN 22/12 Salebbo. Penerapan
metode treasure hunt berbantuan media puzzle menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya ketuntasan
pemahaman konsep siswa disetiap siklusnya. Pada siklus I rata-rata nilai
pemahaman konsep siswa di peroleh 69,89%, Karena siklus I belum mencapai
indikator keberhasilan, maka akan dilanjutkan siklus II dengan melukan perbaikan.
Pada siklus II nilai rata-rata pemahaman konsep siswa memperoleh 80,31% yang
telah mencapai indikator keberhasilan
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pada setiap siklusnya mengalami
peningkatan hingga memenuhi Indikator keberhasilan pada siklus II
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan metode
treasure hunt berbantuan media puzzle peneliti menyarankan:
1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan
untuk diterapkan dalam pembelajaran selanjutnya
2. Bagi guru, penerapan metode treasure hunt berbantuan media puzzle ini

diharapkan menyesuiakan karakteristik siswa.



71

3. Bagi siswa, hasil pemahaman yang telah dicapai harus dipertahankan dan
ditingkatkan lagi serta menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran PKN.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat melakukan penelitian sejenis dalam

pembelajaran lainnya.
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4. ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN (INSTRUMEN 4)

DAFTAR KEHADIRAN SISWA KELAS V
SDN 22/12 SALEBBO
Nama Peneliti : Nur Rifka Azisah
Mata Pelajaran :Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas : V (Lima)
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SIKLUS I
N NAMA SISWA NILAI KATEGORI
0] P | ESSAI | TOTAL
G
1. | DZULJALALI WAL IKRAM | 80 60 72 TUNTAS
2. | AISYAH INSYIRIYYAH 50 75 60 TIDAK TUNTAS
3. | ASRIANI 50 50 50 TIDAK TUNTAS
4. | DAFFA IBNU HAFIDZ 80 70 70 TUNTAS
5. | KHUMAIRAH. B 70 55 60 TIDAK TUNTAS
6. | LA ODE MUH. FAHRI LQ 80 70 76 TUNTAS
7. | MUH. DZAQWAN AL 60 70 64 TIDAK TUNTAS
FAUZAN
8. | MUH. IBROHIM TAMRIN 80 90 84 TUNTAS
9. | MUHAMMAD AIDIL 60 70 64 TIDAK TUNTAS
IKHSAN
10. | MUHAMMAD ADITYA 80 65 74 TUNTAS
11. | MUHAMMAD RAFI. A 80 60 72 TUNTAS
12. | NASWA TULASIAH 70 75 72 TUNTAS
FAIZAH
13. | NAYLA ALKHUMAIRAH S | 90 85 88 TUNTAS
14. | NAYLA NUR JAZILAH 80 70 70 TUNTAS
15. | NUR AULIYA BUSYRO 50 75 60 TIDAK TUNTAS
16. | RIZKI HASBULLAH 50 50 50 TIDAK TUNTAS
17. | SALMAN ALPARIS 80 70 70 TUNTAS
18. | SASKIA ANNISA. N 90 85 88 TUNTAS
19. | SUCI NURAENI 90 75 84 TUNTAS
JUMLAH 1328
SISWA TUNTAS 12
SISWA TIDAK TUNTAS 7

NILAI TES SISWA KELAS V

SIKLUS IT
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N NAMA SISWA NILAI KATEGORI
0 PG | ESSAI | TOTAL
1. | DZULJALALI WAL IKRAM | 80 60 76 TUNTAS
2. | AISYAH INSYIRIYYAH 80 70 70 TUNTAS
3. | ASRIANI 50 75 60 TIDAK TUNTAS
4. | DAFFA IBNU HAFIDZ 90 75 84 TUNTAS
5. | KHUMAIRAH. B 80 60 72 TUNTAS
6. | LA ODE MUH. FAHRI LQ 80 70 76 TUNTAS
7. | MUH. DZAQWAN AL 100 70 88 TUNTAS
FAUZAN
8. | MUH. IBROHIM TAMRIN 90 80 88 TUNTAS
9. | MUHAMMAD AIDIL 90 75 84 TUNTAS
IKHSAN
10. | MUHAMMAD ADITYA 80 60 72 TUNTAS
11. | MUHAMMAD RAFI. A 100 80 92 TUNTAS
12. | NASWA TULASIAH 100 90 96 TUNTAS
FAIZAH
13. | NAYLA ALKHUMAIRAH S | 100 85 94 TUNTAS
14. | NAYLA NUR JAZILAH 90 70 82 TUNTAS
15. | NUR AULIYA BUSYRO 60 70 64 TIDAK TUNTAS
16. | RIZKI HASBULLAH 70 80 70 TUNTAS
17. | SALMAN ALPARIS 90 80 86 TUNTAS
18. | SASKIA ANNISA. N 90 70 82 TUNTAS
19. | SUCI NURAENI 90 85 88 TUNTAS
JUMLAH 1526
SISWA TUNTAS 17

SISWA TIDAK TUNTAS

2
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